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PEDOMAN PRAKTIKUM PENILAIAN PEMBELAJARAN
SEJARAH

A. KONSEPSI EVALUASI

Evaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan pemilihan, pengumpulan,
analisis dan penyajian informasi yang sesuai untuk mengetahui sejauh mana suatu
tujuan program, prosedur, produk atau strategi yang dijalankan telah tercapai,
schingga bermanfaat bagi pengambilan keputusan serta dapat menentukan beberapa
alternatif keputusan untuk program selanjutnya.

Menurut Griffin & Nix (1991: 3), pengukuran, asesmen, dan evaluasi adalah
hirarki. Pengukuran membandingkan hasil pengamatan dengan kriteria, asesmen
menjelaskan dan menafsirkan hasil pengukuran, sedang evaluasi adalah penetapan
nilai atau implikasi suatu perilaku. Bisa perilaku individu atau lembaga. Jadi menurut
definisi ini kegiatan evaluasi didahului dengan penilaian, sedang penilaian pada
umumnya didahului dengan kegiatan pengukuran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi
merupakan proses kegiatan mengumpulkan informasi yang dilakukan secara
sistematis melalui pengukuran, untuk selanjutnya informasi tersebut digunakan
sebagai dasar menetapkan nilai (worth) sesuatu objek yang diikuti dengan tindak
lanjut dari ketetapan nilai tersebut. Esensi evaluasi adalah penetapan nilai atau value
judgement suatu objek berdasarkan kriteria tertentu. Kegiatan evaluasi selaju
didahului dengan kegiatan pengukuran, yaitu proses penetapan angka menurut aturan
tertentu, kemudian dilanjutkan penilaian dan diakhiri evaluasi. Penilaian diartikan
sebagai suatu kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran. Dengan demikian evaluasi
merupakan suatu kegiatan yang kompleks dan terus menerus untuk mengetahi
manfaat suatu kegiatan untuk selanjuinya digunakan sebagai pertimbangan dalam
menentukan suatu keputusan.

Dalam bidang pendidikan ditinjau dari sasarannya, evaluasi ada yang bersifat
makro dan ada yang mikro. Evaluasi yang bersifat makro sasarannya adalah program
pendidikan, yaitu program yang direncanakan untuk memperbaiki bidang pendidikan.
Evaluasi mikro sering digunakan di tingkat kelas. Jadi sasaran evaluasi mikro adalah
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